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BAB IV 

 RADHÂ’AH MENURUT M. QURAISH SHIHAB DAN 

ZAITUNAH SUBHAN 

A. Radhâ’ah menurut M.Quraish Shihab 

1. Q.S. Al-Baqarah/2:233  

وٍلىيٍنً كىامًلىيٍنً لًمىنٍ أىرىادى أىفٍ ييتًمَّ ال وٍليودً لىهي رزًٍقػيهينَّ كىالٍوىالًدىاتي يػيرٍضًعٍنى أىكٍلادىهينَّ حى رَّضىاعىةى كىعىلىى الٍمى
ةه بًوىلىدًهىا كىلا مىوٍليوده لىهي بًوىلى  دًً  كىكًسٍوىتػيهينَّ بًِلٍمىعٍريكؼً لا تيكىلَّفي نػىفٍسه إًلا كيسٍعىهىا لا تيضىارَّ كىالًدى

ا كىإًفٍ أىرىدٍتيٍ كىعىلىى الٍوىارًثً مًثٍلي ذىلً ى فىإًفٍ أىرىادىا فًصىالا عىنٍ تػىرىاضو مًنػٍهي  ا كىتىشىاكيرو فىلا جينىاحى عىلىيٍهًمى مى
تيمٍ بًِلٍمىعٍريكؼً كىاتػَّقيوا اللََّّى كى  لَّمٍتيمٍ مىا آتػىيػٍ اعٍلىميوا أىفَّ اللََّّى أىفٍ تىسٍتػىرٍضًعيوا أىكٍلادىكيمٍ فىلا جينىاحى عىلىيٍكيمٍ إًذىا سى

 (ِّّبِىا تػىعٍمىليوفى بىصًيره )
 “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban 

ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. 

seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 

janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang 

ayah karena anaknya, dan waris pun berkewajiban demikian. apabila 

keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 

permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin 

anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 

memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah 

dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.”
91

 

M. Quraish Shihab menafsirkan bahwasanya ayat ini menggunakan 

redaksi berita, namun mengandung suatu perintah yang sangat kukuh kepada 

para ibu agar menyusui anak-anaknya.  Kata al-wȃlidȃt bermakna para ibu, 

baik ibu kandung maupun bukan. Hal ini berarti bahwa Al-Qur‟an sejak dini 

telah menggariskan bahwa air susu ibu, baik ibu kandung maupun bukan, 

adalah makanan terbaik untuk bayi hingga ia berusia dua tahun. Akan tetapi, 

tentunya air susu ibu kandung lebih baik dari selainnya. Karena dengan 
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menyusu pada ibu kandung, anak merasa lebih tenteram, sebab menurut 

penelitian ilmuan, ketika itu bayi mendengar suara detak jantung ibu yang telah 

dikenalkan secara khusus sejak dalam perut. Detak jantung itu berbeda antara 

seorang wanita dengan wanita yang lainnya.  

Para ibu diperintahkan untuk menyusukan anak-anaknya sejak 

kelahiran hingga dua tahun penuh. Masa dua tahun merupakan batas maksimal 

dari kesempurnaan penyusuan. Disisi lain, anak yang menyusu setelah usia dua 

tahun, bukanlah penyusuan yang mempunyai dampak hukum yang 

mengakibatkan anak yang disusui berstatus sama dalam beberapa hal dengan 

anak kandung yang menyusu dengannya.  Akan tetapi, penyusuan selama dua 

tahun tersebut bukanlah suatu kewajiban walaupun diperintahkan. Namun, ia 

merupakan suatu anjuran yang sangat ditekankan, hingga seakan-akan ia adalah 

perintah wajib.
92

 

Mengenai hal tersebut, Quraish Shihab mengatakan bahwa jika sang ibu 

dan ayah sepakat mengurangi masa tersebut, maka tidak mengapa. Tetapi 

hendaknya janganlah lebih dari dua tahun, karena dua tahun adalah masa yang 

sempurna seperti firman Allah Swt. diatas. Disini lain, penetapan waktu dua 

tahun tersebut adalah untuk menjadi tolak ukur apabila terjadi perbedaan 

pendapat misalnya sang ibu dan ayah ingin memperpanjang masa penyusuan.  

Lebih lanjut ia memaparkan, masa penyusuan tidak harus selalu dua 

puluh empat bulan, seperti yang tertera dalam Q.S al-Aḫqȃf/46:15
93
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ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). 

Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa 
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نَ حَىىلىتٍهي أيمُّهي كيرٍهنا كىكىضىعىتٍهي كيرٍهنا كىحَىٍليهي كىفًصىاليهي  ا يٍهً إًحٍسى نىا الإنٍسىافى بًوىالًدى ثىلاثيوفى شىهٍرنا حىتََّّ كىكىصَّيػٍ
نىةن قىاؿى رىبًٌ أىكٍزعًٍنًِ أىفٍ أىشٍكيرى نعًٍمىتى ى الَّتًِ أىنػٍعىمٍتى عىلىيَّ   كىعىلىى إًذىا بػىلىغى أىشيدَّ ي كىبػىلىغى أىرٍبىعًينى سى

 (١ُ ى كىإًنًٌ مًنى الٍميسٍلًمًينى )كىالًدىمَّ كىأىفٍ أىعٍمىلى صىالًِنا تػىرٍضىا ي كىأىصٍلًحٍ لِ فِ ذيريًٌَّتًِ إًنًٌ تػيبٍتي إلًىيٍ 
Ayat tersebut menyatakan, bahwa masa kehamilan dan penyusuan 

adalah tiga puluh bulan. Ini berarti, jika ibu mengandung selama sembilan 

bulan maka penyusuannya selama dua puluh satu bulan, sedangkan jika ibu 

mengandung hanya enam bulan, maka barulah ketika itu masa penyusuannya 

dua puluh empat bulan.
94

   

Selama masa penyusuan tersebut, tentulah seorang ibu memerlukan 

biaya agar kesehatannya tetap terjaga dan air susunya selalu tersedia untuk 

bayinya. Oleh karena itu, lanjutan ayat menyatakan bahwa “merupakan 

kewajiban apa yang dilahirkan untuknya, yakni ayah, memberi makan dan 

pakaian kepada para ibu” apabila sang ibu yang menyusukan anak-anaknya 

tersebut telah diceraikan secara ba‟in
95

 bukan raj‟i. Adapun apabila sang ibu 

tersebut masih berstatus istri walau telah ditalak raj‟i, maka kewajiban 

memberi makan dan pakaian adalah kewajiban atas dasar hubungan suami istri, 

sehingga apabila mereka menuntut imbalan penyusuan anaknnya, maka sang 

suami wajib memenuhinya selama tuntutan imbalan itu dinilai wajar.  

Hal tersebut merupakan suatu kewajiban sang ayah dikarenakan anak 

itu membawa nama ayah, seakan-akan anak tersebut lahir untuknya, karena 

                                                                                                                                      
nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat 

berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi 

kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku 

termasuk orang-orang yang berserah diri".  
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nama ayah akan disandang oleh sang anak, yakni dinisbahkan kepada ayahnya. 

Kewajiban memberi makan dan pakaian itu hendaknya dilaksanakan dengan 

cara yang ma‟ruf, yakni seperti penggalan ayat, “seseorang tidak dibebani 

melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 

kesengsaraan karena anaknya”. Yakni jangan sampai ayah mengurangi hak 

yang wajar bagi seorang ibu dalam pemberian nafkah, karena mengandalkan 

kasih sayang ibu kepada anaknya.  “dan seorang ayah karena anaknya”, 

karena ibu menuntut sesuatu di atas kemampuan sang ayah, dengan beralasan 

akan kebutuhan anak yang disusuinya. 

Menurut M. Quraish Shihab akan hal tersebut, seorang anak berhak 

mendapatkan jaminan pertumbuhan fisik dan perkembangan jiwa dengan baik. 

Bahkan jaminan tersebut harus tetap diperolehnya walau sang ayah telah 

meninggal dunia, karena “para waris pun berkewajiban demikian”, yakni 

berkewajiban memenuhi kebutuhan sang ibu agar dapat melaksanakan 

penyusuan dan pemeliharaan anak dengan baik. Adapun yang dimaksud para 

waris adalah yang mewarisi sang ayah, yakni sang anak yang disusukan. Dalam 

arti, warisan yang menjadi hak anak dari ayahnya yang meninggal digunakan 

antara lain untuk biaya penyusuan bahkan makan dan minum ibu yang 

menyusuinya. Ada pula yang berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan para 

waris adalah para ibu yang menyusui anak itu. Akan tetapi, intinya ayat ini 

memberi jaminan hukum untuk kelangsungan hidup dan pemeliharaan anak.
96

  

Selanjutnya Quraish Shihab menafsirkan “Apabila keduanya, yakni 

ayah dan ibu anak itu, “ingin menyapih sebelum dua tahun dengan kerelaan 
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keduanya”, artinya bukan akibat paksaan dari siapa pun, “dan dengan 

permusyawaratan” yakni dengan mendiskusikan serta mengambil keputusan 

yang terbaik, “maka tidak ada dosa atas keduanya” untuk mengurangi masa 

penyusuan dua tahun itu.  

Dengan demikian, Quraish Shihab memahami adanya tingkat 

penyusuan yakni sebagai berikut: 

1. Tingkat sempurna, yaitu dua tahun atau tiga puluh bulan kurang 

masa kandungan.  

2. Masa cukup, yaitu kurang dari masa tingkat sempurna. 

3. Masa yang tidak cukup, yaitu masa penyusuan yang kurang. Hal ini 

dapat mengakibatkan dosa, yaitu yang enggan menyusui anaknya. 

Karena itu, bagi ibu yang tidak mencapai tingkat cukup, baik dengan 

alasan yang dapat dibenarkan seperti sakit, maupun alasan yang 

tidak dibenarkan.  

Lanjutan ayat “jika kamu”, wahai para ayah, “ingin anak kamu 

disusukan oleh wanita lain”, dan ibunya tidak bersedia menyusuinya, “maka 

tidak ada dosa bagi kamu apabila kamu memberikan pembayaran”, kepada 

wanita lain itu berupa upah atau hadiah “menurut yang patut”. Namun, 

Quraish Shihab mengatakan boleh jadi seorang ibu yang enggan menyusui 

anaknya tersebut berdosa, karena ketika itu air susu yang dimilikinya akan 

mubazir dan tidak memfungsikan kasih sayangnya kepada anak.
97

  

2. Q.S an-Nisȃ‟/4: 23 
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اتيكيمٍ كىبػىنىاتيكيمٍ كىأىخىوىاتيكيمٍ كىعىمَّاتيكيمٍ كىخىالاتيكيمٍ كىبػىنىاتي الأخً كىبػىنىاتي الأخٍتً حيرًٌمىتٍ عىلىيٍ  كيمٍ أيمَّهى
ئبًيكيمي اللاتِ فِ   حيجيوركًيمٍ كىأيمَّهىاتيكيمي اللاتِ أىرٍضىعٍنىكيمٍ كىأىخىوىاتيكيمٍ مًنى الرَّضىاعىةً كىأيمَّهىاتي نًسىائًكيمٍ كىرىبِى

لٍتيمٍ بًًِنَّ فىلا جينىاحى عىلىيٍكيمٍ كىحىلائًلي أىبػٍنىائًكي  مًنٍ  لٍتيمٍ بًًِنَّ فىإًفٍ لَىٍ تىكيونيوا دىخى مي نًسىائًكيمي اللاتِ دىخى
ا )  (ِّالَّذًينى مًنٍ أىصٍلابًكيمٍ كىأىفٍ تَىٍمىعيوا بػىيٍنى الأخٍتػىيٍنً إًلا مىا قىدٍ سىلىفى إًفَّ اللََّّى كىافى غىفيورنا رىحًيمن
 “Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang 

perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu 

yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak 

perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan 

dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; 

saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu istrimu (mertua); anak-anak istrimu 

yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika 

kamu belum campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak 

berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak 

kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua 

perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
98

 

 

Pertama, ayat ini membahas haramnya pernikahan dari segi keturunan 

yakni semua wanita yang mempunyai hubungan dengan bapak dari segi asal 

usul kelahiran ibunya baik ibu maupun bapak, atau hanya salah satunya, 

demikian juga halnya dengan saudara-saudara ibu yang perempuan, anak-anak 

perempuan dari saudara laki-laki, sekandung atau tidak, demikian juga 

anak-anak perempuan dari saudara perempuan.  

Selanjutnya M. Quraish Shihab menafsirkan bahwa haramnya 

pernikahan karena adanya persamaan pada ibu yang menyusukan, sehingga 

apabila ada seorang wanita yang menyusui seorang anak dengan penyusuan 

yang memenuhi syarat yang telah ditetapkan Allah dan Rasul-Nya, maka si 

anak tersebut memiliki hubungan dengan wanita tersebut seperti dengan ibu 

kandung. Begitu pula dengan diharamkannya pernikahan semua wanita yang 

memiliki hubungan dengan ibu susuan tersebut, baik karena keturunan maupun 
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penyusuan. Adapun penyusuan yang menyebabkan kemahraman tersebut jika 

adanya isapan lima kali penyusuan pada payudara yang sama baik sebelum, 

bersamaan, atau sesudah.
99

 

Dalam menafsirkan ayat masalah penyusuan ini M. Quraish Shihab 

mengambil pendapat para ulama, yakni ulama bermazhab Maliki dan Hanafi 

yang menilai bahwa penyusuan secara mutlak mengharamkan pernikahan. 

Tetapi mazhab Syafi‟i dan Hanbali menilai bahwa dampak hukumnya baru 

terjadi bila penyusuan itu terjadi sedikitnya lima kali penyusuan.
100

  

Kemudian Quraish Shihab juga mengutip pendapat ulama kontemporer 

yakni Syekh Yusuf al-Qardhȃwi,
101

 yang menulis dalam kumpulan fatwanya 

bahwa dasar keharaman yang diletakkan agama bagi penyusuan adalah ibu 

yang menyusukan. Keibuan yang ditegaskan Al-Qur‟an itu, tidak mungkin 

terjadi hanya dengan menerima atau meminum air susunya, tetapi dengan 

mengisap dan menempel sehingga menjadi jelas kasih sayang ibu dan 

ketergantungan anak yang menyusu.  
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Pendapat beliau tersebut pun sejalan dengan pendapat Ibn Hazm
102

 

yang menyatakan bahwa sifat penyusuan yang mengakibatkan dampak hukum 

hanyalah yang diisap saja dengan mulut dan menyusu dari payudara ibu yang 

menyusukannya. Apabila seorang anak meminum susu seorang wanita dengan 

cara diperah atau menggunakan wadah, atau diberi makan dengan roti dan 

sebagainya, kemudian dimasukkan ke mulutnya, atau kehidungnya, atau 

telinganya, atau disuntikkan kepadanya, maka semua itu tidak mengakibatkan 

keharaman walaupun yang demikian tersebut makanannya sepanjang masa. 

Dengan demikian al-Qardhȃwi menilai bahwa member minum bayi dari Bank 

Susu, tidaklah mengakibatkan dampak hukum.
 103

  

3. Q.S. Al-Hajj/22: 2    

ا كىتػىرىل النَّاسى سيكىارى  ل يػىوٍىـ تػىرىكٍنػىهىا تىذٍهىلي كيلُّ ميرٍضًعىةو عىمَّا أىرٍضىعىتٍ كىتىضىعي كيلُّ ذىاتً حَىٍلو حَىٍلىهى
 (ِكىمىا هيمٍ بًسيكىارىل كىلىكًنَّ عىذىابى اللًََّّ شىدًيده )

 “(ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat kegoncangan itu, lalailah 

semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya dan gugurlah 

kandungan segala wanita yang hamil, dan kamu Lihat manusia dalam Keadaan 

mabuk, Padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi azab Allah itu 

sangat kerasnya.”
104

 

 

M. Quraish Shihab menafsirkan ayat ini yakni ketika melihat goncangan 

kiamat, semua orang menjadi lengah tanpa kecuali, seperti wanita yang sedang 

menyusui anaknya lalai terhadap anak yang disusuinya dan semua wanita yang 
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memiliki kandungan merasa sangat ketakutan hingga gugur kandungannya.
105

  

Para ulama berbeda pendapat mengenai goncangan yang dimaksud di 

sini. Ada yang berpendapat bahwa goncangan tersebut menjelang kiamat, 

dengan alasan ayat ini menyebut tentang wanita yang hamil dan sedang 

menyusukan anaknya, padahal setelah hari kebangkitan tidak ada lagi 

kehamilan atau penyusuan. Pendapat lain bahwa ini terjadi setelah kebangkitan 

dari kubur, ketika itu yang meninggal dalam keadaan hamil atau menyusukan 

akan bangkit demikian, tetapi dengan cara mereka keguguran dan melupakan 

anak yang disusukannya.
106

 

4. Q.S. Al-Qashash/28: 7 dan 12 

نىا إًلَى أيٌـً ميوسىى أىفٍ أىرٍضًعًيهً فىإًذىا خًفٍتً عى  يػٍ ََّ رىادُّك ي كىأىكٍحى لىيٍهً فىأىلٍقًيهً فِ الٍيىمًٌ كىلا تَىىافِ كىلا تَىٍزىنً إً
 (٧إلًىيًٍ  كىجىاعًليو ي مًنى الٍميرٍسىلًينى )

“dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah Dia, dan apabila 

kamu khawatir terhadapnya Maka jatuhkanlah Dia ke sungai (Nil). dan 

janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena 

Sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan men- jadikannya 

(salah seorang) dari Para rasul.”
107

 

 

 

Ayat ini menceritakan kekhawatiran ibu Musa terhadap anaknya yang 

lahir dalam kekuasaan Fir‟aun. Kata awhainȃ terambil dari kata waḫyu yang 

dari segi bahasa berarti isyarat yang cepat. Ia dapat berarti ilham atau mimpi, 

jika objeknya adalah manusia biasa. Sedangkan jika objeknya adalah seoarang 

nabi, maka wahyu berarti informasi yang diyakini sumbernya dari Allah yang 

disampaikan-Nya baik melalui malaikat, maupun secara langsung. Adapun 
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yang dimaksud dengan kata awhainȃ pada ayat ini adalah mengilhamkan baik 

secara langsung maupun melalui mimpi, karena ibu Nabi Musa as. bukanlah 

seorang nabi. Ilham adalah informasi yang diyakini sangat akurat, namun yang 

diilhami tidak mengetahui secara pasti dari mana sumber informasi itu.
108

  

Jadi dalam ayat tersebut Allah Swt. wahyukan kepada ibu Musa, yakni 

bisikan berupa ilham untuk menyusui anaknya dengan tenang apabila ia merasa 

tidak ada yang sedang mengawasinya. Apabila ia khawatir atau curiga ada 

orang yang melihat ia menyusui anaknya atau khawatir anak lelakinya akan 

dibunuh atas perintah Fir‟aun, maka Allah memerintahkannya untuk 

menjatuhkan anak tersebut ke sungai Nil dengan peti kecil yang dapat 

mengapung. Setelah itu Allah menenangkan hati ibu Musa agar tidak khawatir 

anaknya akan tenggelam atau kelaparan, ataupun terganggu, karena 

sesungguhnya anak tersebut yakni Musa akan dikembalikan dalam keadaan 

sehat dan bugar. Dan setelah dia dewasa, akan dijadikan salah seorang dari 

kelompok para rasul yang diutus kepada Banȋ Isrȃ‟ȋl.  

صً كىحىرَّمٍنىا عىلىيٍهً الٍمىرىاضًعى مًنٍ قػىبٍلي فػىقىالىتٍ هىلٍ أىديلُّكيمٍ عىلىى أىهٍلً بػىيٍتو يىكٍفيليونىهي لىكيمٍ كىهيمٍ لىهي  ىَ حيوفى  
(ُِ) 

 “dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan-perempuan 

yang mau menyusui(nya) sebelum itu; Maka berkatalah saudara Musa: 

"Maukah kamu aku tunjukkan kepadamu ahlul bait yang akan memeliharanya 

untukmu dan mereka dapat Berlaku baik kepadanya?.”
109

 

 

Selanjutnya ayat 12 menceritakan bagaimana Allah Swt. 

mengembalikan Musa ke pangkuan ibunya. Allah Swt. menjadikan Musa 

enggan menyusu para wanita lain. Maka saudara Nabi Musa as.  
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menampakkan dirinya sebagai salah seorang yang bersedia membawa seorang 

yang dapat menyusukannya, maka setelah keluarga Fir‟au menyetujui usul itu 

sampailah Nabi Musa ke pangkuan ibunya. Hal tersebut agar hati sang ibu 

senang dan tidak cemas akibat berjauhan dengan anaknya.
110

 

5. Q.S. At-Talâq/65: 6 

تيمٍ مًنٍ كيجٍدكًيمٍ كىلا تيضىارُّكهينَّ لتًيضىيًٌقيوا عىلىيٍهًنَّ كىإًفٍ كينَّ أيكلاتً حَىٍ  نػٍ لو أىسٍكًنيوهينَّ مًنٍ حىيٍثي سىكى
ريكا  نىكيمٍ بِىعٍريكؼو كىإًفٍ فىأىنٍفًقيوا عىلىيٍهًنَّ حىتََّّ يىضىعٍنى حَىٍلىهينَّ فىإًفٍ أىرٍضىعٍنى لىكيمٍ فىآتيوهينَّ أيجيورىهينَّ كىأٍتَىً بػىيػٍ

تػيرٍضًعي لىهي أيخٍرىل )  (٦تػىعىاسىرٍتيٍ فىسى
 

 “Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal 

menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 

menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalaq) 

itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka 

bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka 

berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu 

(segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka 

perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.”
111

 

 

 

Ayat pertama pada surah ini menyebutkan larangan mengeluarkan 

seorang wanita yang dicerai namun masih dalam masa „iddahnya. Kemudian 

M. Quraish Shihab menafsirkan ayat di atas yakni mempertegas hak 

wanita-wanita tersebut memperoleh tempat tinggal yang layak.  Apabila 

wanita tersebut menyusukan anaknya dan membawa nama ayah sebagai 

bapaknya, maka sang ayah tersebut harus memberi imbalan atas tugas 

penyusuan itu. Mengenai hal tersebut hendaknya ada musyawarah yang baik 

diantara mereka sehingga dapat bertoleransi. Apabila dalam hal penyusuan 

tersebut mereka menemui kesulitan, misalnya sang ayah enggan membayar dan 
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ibu enggan menyusukan, maka sang ayah diperbolehkan mencari wanita lain 

untuk menyusukan anaknya baik melalui air susunya maupun susu buatan. Oleh 

karena itu, tidak diperbolehkan memaksa ibu untuk menyusukan sang anak, 

kecuali jika bayi itu enggan menyusu selain susu ibunya.
112

  

Namun menurut M. Quraish Shihab, kalimat yang membolehkan 

perempuan lain untuk menyusui anaknya seperti memberi kesan kecaman 

kepada sang ibu yang enggan menyusukan anaknya, karena seharusnya 

dorongan keibuan dapat mengalahkan segala kesulitan. Di sisi lain juga 

mengandung kecaman kepada sang ayah, yakni keengganan membayar upah 

susuan. Hal tersebut karena sang ayah tidak menyadari betapa banyak 

kebutuhan seorang ibu yang menyusukan anak, misalnya makanan yang 

bergizi.
113

 

6. Manfaat Menyusui menurut M. Quraish Shihab
114

 

a) ASI dari ibu kandung jauh lebih baik daripada ASI dari wanita lain, karena 

dengan menyusu dengan ibu kandung sang anak akan merasakan detak jantung 

sang ibu sehingga hal tersebut akan menghadirkan ketenteraman pada anak.  

b) Menyusui anak secara langsung, membuktikan bahwa ia benar-benar memberi 

kasih saying pada anaknya.  
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B. Radhâ’ah menurut Zaitunah Subhan 

Zaitunah Subhan mengatakan bahwa radhâ‟ah atau menyusui merupakan 

peran reproduksi yang bersifat kodrati yang hanya bisa dilakukan oleh kaum 

wanita. Karena wanita mempunyai payudara yang berkembang dengan baik dan 

fungsi utamanya adalah menyediakan zat makanan bagi bayi.
115

  

Selanjutnya ia juga memaparkan bahwa ajaran Islam memberikan suatu 

gambaran adanya  kecenderungan ibu untuk menyusui bayinya. Al-Qur‟an pun 

mengakui bahwa diantara perwujudan-perwujudan lain dari kasih sayang ibu, maka 

tindakan menyusui adalah sebagai tanda belas kasih ibu. Namun mengenai hal ini 

Zaitunah Subhan tidak membahas seluruh ayat-ayat tentang radhâ‟ah seperti M. 

Quraish Shihab, ia hanya membahas beberapa ayat-ayat yang pokok atau 

kontroversial saja.   

1. Q.S al-Baqarah/2:233 

وٍلىيٍنً كىامًلىيٍنً لًمىنٍ أىرىادى أىفٍ ييتًمَّ ال وٍليودً لىهي رزًٍقػيهينَّ كىالٍوىالًدىاتي يػيرٍضًعٍنى أىكٍلادىهينَّ حى رَّضىاعىةى كىعىلىى الٍمى
ةه بًوىلىدًهىا كىلا مىوٍليوده لىهي بًوىلى  دًً  كىكًسٍوىتػيهينَّ بًِلٍمىعٍريكؼً لا تيكىلَّفي نػىفٍسه إًلا كيسٍعىهىا لا تيضىارَّ كىالًدى

ا كىإًفٍ أىرىدٍتيٍ كىعىلىى الٍوىارًثً مًثٍلي ذىلً ى فىإًفٍ أىرىادىا فًصىالا عىنٍ تػىرىاضو مًنػٍهي  ا كىتىشىاكيرو فىلا جينىاحى عىلىيٍهًمى مى
تيمٍ بًِلٍمىعٍريكؼً كىاتػَّقيوا اللََّّى كى  لَّمٍتيمٍ مىا آتػىيػٍ اعٍلىميوا أىفَّ اللََّّى أىفٍ تىسٍتػىرٍضًعيوا أىكٍلادىكيمٍ فىلا جينىاحى عىلىيٍكيمٍ إًذىا سى

 (ِّّبِىا تػىعٍمىليوفى بىصًيره )

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban 

ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. 

seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 

janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang 

ayah karena anaknya, dan waris pun berkewajiban demikian. apabila 

keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 

permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin 
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anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 

memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah 

dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.”
116 

Dalam menerangkan ayat ini, Zaitunah Subhan mengatakan bahwa 

seorang ibu (meski ia janda) menentukan masa untuk menyusui anaknya adalah 

sampai anak itu mencapai usia dua tahun. Boleh kurang dari masa itu asalkan 

ada maslahah dan atas kesepakatan bersama antara sang ayah dan ibu. 

Al-Qur‟an memberitakan kepada kaum ibu yang cenderung menyusui bayinya 

guna membuktikan bahwa air susu ibu mempunyai pengaruh yang sangat besar 

terhadap si anak. Hasil analisis medis dan ahli gizi pun menunjukkan bahwa 

ASI merupakan saripati yang murni dan menjadi makanan bayi paling tepat dan 

cocok.
117

 

Selanjutnya, Zaitunah Subhan mengutip pendapat Imam Malik dan para 

ulama kalangan Hanafi, Syafi‟i, dan Hambali yang berpandangan bahwa 

kewajiban menyusui bagi ibu lebih merupakan kewajiban moral daripada legal. 

Artinya ialah, apabila seorang ibu tidak mau menyusukan anaknya, maka sang 

suami tidak berhak memaksanya. Sebagian pengikut Maliki berpendapat bahwa 

menyusui oleh ibu hanya bersifat mandub (anjuran) kecuali jika si bayi 

menolak susuan selain susu ibu, atau si ayah tidak sanggup membayar upah ibu 

susuan, barulah dalam hal ini menjadi wajib bagi ibu untuk menyusukan 

anaknya. 

Lebih lanjut Imam Malik mengatakan bahwa bagi wanita tertentu, 

karena kedudukan sosialnya atau karena kesibukannya, maka wanita tersebut 
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pun tidak wajib menyusukan anaknya dan tidak boleh dipaksa, asalkan si anak 

tersebut bersedia menerima ASI dari wanita lain.
118

  

Banyak pula wanita yang memiliki kesibukan di luar rumah memilih 

susu botol untuk menjadi alternatif. Menurut Zaitunah Subhan, asumsi yang 

mengatakan bahwa seorang wanita yang tidak menyusui anaknya adalah 

seorang ibu yang gagal merupakan mitos belaka. Bayi yang diberi susu botol 

akan kehilangan kasih sayang ibu dan akan menjadi kurang stabil dan kurang 

bahagia dalam hidup selanjutnya adalah tidak benar. Seorang ibu dapat 

menunjukkan perhatiannya kepada anak dengan merawatnya baik-baik ketika 

memberinya susu botol. Sebab dalam perkembangan selanjutnya tidak ada 

perbedaan apakah anak itu disusui dengan botol ataukah disusui dengan ASI.
119

  

Penggalan ayat diatas, 

ةه بًوىلىدًهىا كىلا مىوٍليوده لىهي بًوىلىدً ً   لا تيضىارَّ كىالًدى

janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan 

seorang ayah karena anaknya, 

Zaitunah Subhan menyatakan bahwa maksudnya adalah mengasuh dan 

merawat anak merupakan beban yang tidak ringan, maka harus dipikul bersama 

yakni oleh sang ibu dan ayah. Karena menyusui hanya dapat dikerjakan oleh 

ibu, maka tugas ayah adalah mengambil alih tugas-tugas yang lain yang dapat 

membantu istri atau meringankan pekerjaan rumah. Inilah kemitrasejajaran 
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dalam hak dan kewajiban dalam hal merawat dan mengasuh anak.
120

 

2. Q.S an-Nisȃ‟/4: 23 

اتيكيمٍ كىبػىنىاتيكيمٍ كىأىخىوىاتيكيمٍ كىعىمَّاتيكيمٍ كىخىالاتيكيمٍ كىبػىنىاتي الأخً كىبػىنىاتي الأخٍتً حيرًٌمىتٍ عىلىيٍ  كيمٍ أيمَّهى
ئبًيكيمي اللاتِ فِ   حيجيوركًيمٍ كىأيمَّهىاتيكيمي اللاتِ أىرٍضىعٍنىكيمٍ كىأىخىوىاتيكيمٍ مًنى الرَّضىاعىةً كىأيمَّهىاتي نًسىائًكيمٍ كىرىبِى

لٍتيمٍ بًًِنَّ فىلا جينىاحى عىلىيٍكيمٍ كىحىلائًلي أىبػٍنىائًكي  مًنٍ  لٍتيمٍ بًًِنَّ فىإًفٍ لَىٍ تىكيونيوا دىخى مي نًسىائًكيمي اللاتِ دىخى
ا )  (ِّالَّذًينى مًنٍ أىصٍلابًكيمٍ كىأىفٍ تَىٍمىعيوا بػىيٍنى الأخٍتػىيٍنً إًلا مىا قىدٍ سىلىفى إًفَّ اللََّّى كىافى غىفيورنا رىحًيمن
 
 “Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang 

perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu 

yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak 

perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan 

dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; 

saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu istrimu (mertua); anak-anak istrimu 

yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika 

kamu belum campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak 

berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak 

kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua 

perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
121

 

 

Ayat tersebut menerangkan tentang haramnya mahram berdasarkan 

keturunan (nasab) dan beberapa hal yang mengikutinya berupa penyusuan dan 

hubungan mahram yang disebabkan oleh perkawinan.  Perempuan yang haram 

dinikahi dari segi penyusuan yakni ibu yang menyusui, saudara-saudara 

perempuan sesusuan, dan perempuan-perempuan yang haram dikawini karena 

senasab haram pula dikawini karena susuan. 
122

 

Kemudian muncullah kontroversi mengenai bank ASI. Menurut jumhur 

ulama yakni mazhab Syafi‟i, Maliki, Zaidiyah, dan al-Zahiri berpandangan 

bahwa perempuan boleh menampung air susunya dan boleh dijual bagi ibu-ibu 
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di luar sana yang membutuhkan. Demikian pula diperbolehkan mengambil 

upah dari menyusui anak.  

Adapun Imam Abu Yusuf
123

 menyatakan bahwa air susu yang boleh 

diperjualbelikan hanyalah ASI dari perempuan yang hamba sahaya, karena 

hamba sahaya dipahami mempunyai makna harta yang dapat diperjualbelikan.  

Meskipun dengan ketentuan memiliki identitas yang jelas. Sedangkan Imam 

Abu Hanifah, al-Syaibani dan sebagian ulama Hanabilah, Malikiyyah 

berpendapat bahwa tidak boleh memperjualbelikan ASI dan tidak boleh 

mengonsumsi ASI yang telah dipisahkan dari payudara, karena hal tersebut 

dianggapnya sebagai bangkai, sehingga yang demikian tersebut dilarang.  

Dari beberapa pandangan ulama di atas, Zaitunah Subhan mengatakan 

bahwa kebolehan atau tidak dalam memperjualbelikan ASI dikaitkan dengan 

Bank ASI yang berkembang saat ini, maka yang perlu diperhatikan saat yaitu 

syarat identitas pemilik ASI yang harus diketahui secara jelas dan pasti. Karena 

akan mempunyai konsekuensi hukum bagi yang menyusui beserta kerabat yang 

bertalian darah seperti yang ditegaskan oleh ayat di atas.  

Selain itu, yang perlu dipertimbangkan adalah jaminan bersih atau 

tidaknya ASI itu dari berbagai penyakit yang diderita oleh pendonor sulit 

dideteksi dan dihindari. Disamping kaidah: “dar al-mafasid muqaddam „ala 

jalbi al-mashalih” (menolak bahaya lebih didahulukan daripada mengambil 

suatu manfaat).
124
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3. Q.S. Al-Qashash/28: 7  

نىا إًلَى أيٌـً ميوسىى أىفٍ أىرٍضًعًيهً فىإًذىا خًفٍتً عى  يػٍ ََّ رىادُّك ي كىأىكٍحى لىيٍهً فىأىلٍقًيهً فِ الٍيىمًٌ كىلا تَىىافِ كىلا تَىٍزىنً إً
 (٧إلًىيًٍ  كىجىاعًليو ي مًنى الٍميرٍسىلًينى )

 “dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah Dia, dan apabila 

kamu khawatir terhadapnya Maka jatuhkanlah Dia ke sungai (Nil). dan 

janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena 

Sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan men- jadikannya 

(salah seorang) dari Para rasul.”
125

 

 

Menurut Zaitunah Subhan Al-Qur‟an berbicara sangat halus kepada ibu 

Musa. Allah Swt. dalam ayat tersebut menjanjikan anak yang dihanyutkan akan 

kembali lagi. Setelah itu ayat tersebut menyebutkan bahwa Allah akan 

menjadikan sang anak sebagai Rasul. Apabila kita simak dengan sangat 

perhatian, betapa kelembutan Al-Qur‟an terhadap keinginan perempuan ini 

untuk menyusukan anaknya. Meskipun sang anak selamat sesuai pernyataan 

Allah.  

Pengembalian Musa ke pangkuan ibunya agar ia bisa disusukan, akan 

bisa memenuhi naluri keibuannya, dan mampu menghapuskan kecemasan nasib 

anaknya. Pengorbanan dan perjuangan untuk memenuhi perintah Allah 

dilakukan ibu Musa dengan penuh kelembutan. Ia bukan hanya sekedar seorang 

perempuan yang beriman, ia beriman dengan cinta dan perhatian, ketakutan dan 

kecemasan seorang perempuan sebagai ibu.  

Kemudian Zaitunah Subhan menyebutkan bahwa makna terpenting dari 

ayat tersebut yang kerap kali terabaikan yaitu Al-Qur‟an menyatakan bahwa ibu 

Musa menerima wahyu. Maksud dari istilah ini adalah individu telah menerima 

                                                                                                                                      
Penafsiran, 281.   

125
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya , 610.   



 

65 

 

wahyu (komunikasi Ilahiyyah) dari Allah. Hal ini tentu tidak sama dengan 

risalah  yang berarti seorang individu telah menerima wahyu dari Allah dan 

bertanggung jawab untuk meneruskannya ke umat manusia seluas-luasnya. 

Jadi, ini memperlihatkan bahwa perempuan memang berbeda dalam sejumlah 

aspek, namun di sisi lain perempuan juga universal terhadap masalah 

tertentu.
126

 

4. Q.S. At-Talâq/65: 6 

تيمٍ مًنٍ كيجٍدكًيمٍ كىلا تيضىارُّكهينَّ لتًيضىيًٌقيوا عىلىيٍهًنَّ كىإًفٍ كينَّ أيكلاتً حَىٍ  نػٍ لو أىسٍكًنيوهينَّ مًنٍ حىيٍثي سىكى
ريكا  نىكيمٍ بِىعٍريكؼو كىإًفٍ فىأىنٍفًقيوا عىلىيٍهًنَّ حىتََّّ يىضىعٍنى حَىٍلىهينَّ فىإًفٍ أىرٍضىعٍنى لىكيمٍ فىآتيوهينَّ أيجيورىهينَّ كىأٍتَىً بػىيػٍ

تػيرٍضًعي لىهي أيخٍرىل )  (٦تػىعىاسىرٍتيٍ فىسى
“Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal 

menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 

menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalaq) 

itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka 

bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka 

berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu 

(segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka 

perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.”
127

 

Zaitunah Subhan mengenai ayat ini mengutip penafsiran dari Hamka,
128
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H. Abdul Malik Karim Amrullah, dikenal dengan nama  Hamka adalah  seorang ulama 

dan sastrawan Indonesia yang lahir pada 17 Februari 1908 dan wafat pada 24 Juli 1981 di Jakarta. Ia 

berkiprah sebagai wartawan, penulis, dan pengajar. Universitas al-Azhar dan Universitas Nasional 

Malaysia menganugerahkannya gelar doktor kehormatan, sementara Universitas Moestopo, Jakarta 

mengukuhkan Hamka  sebagai guru besar. Namanya disematkan untuk Universitas Hamka milik 

Muhammadiyah dan masuk dalam daftar Pahlawan Nasional Indonesia.  

Sebagai seorang otodidak dalam berbagai bidang ilmu, Hamka tercatat sebagai penulis 

Islam paling prolifik dalam sejarah modern Indonesia. Karya-karyanya mengalami cetak ulang 

berkali-kali  dan banyak dikaji oleh peneliti Indonesia, Malaysia, dan Singapura. Tafsir al-Azhar 

dianggap sebagai karya monumental Hamka, sebagaimana ditulis oleh Abdurrahman Wahid lewat 

Tafsir al-Azhar, Hamka mendemonstrasikan keluasan pengetahuannya di hampir semua disiplin 

yang tercakup oleh bidang ilmu-ilmu agama Islam serta pengetahuan non-keagamaan yang kaya 

dengan informasi. Menurut peneliti Malaysia Norbani Ismail, Tafsir al-Azhar adalah tafsir pertama 

yang ditulis secara komprehensif dalam bahasa Indonesia.  

Ada pula yang menyebut keunikan tafsir al-Azhar yaitu Usep taufik Hidayat dari 

Universitas Islam negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, yaitu kemampuannya berelasi terhadap isu-isu 
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yakni ayat tersebut berkaitan  dengan perceraian yang biasa mengundang 

masalah dalam menyusukan anak.  Apabila sang ibu tidak mau menyusukan 

anaknya karena dia telah diceraikan, maka suami wajib mencari orang lain yang 

mau menyusui anaknya dengan diberi imbalan. Dalam hal penyusuan ini pria 

atau sang mantan suami tidak dapat memaksa jandanya untuk menyusukan 

anaknya.
129

 

5. Manfaat Menyusui menurut Zaitunah Subhan 

a) Ibu yang menyusui bayinya tida perlu makan banyak, karena ia sudah 

mempunyai cadangan lemak selama masa kehamilannya.
130

 

b) ASI jauh lebih baik daripada susu formula, karena ASI mengandung zat anti 

bodi atau kekebalan tubuh, sel-sel hidup, enzim-enzim, dan hormone.
131

  

C. Analisis Penafsiran antara M. Quraish Shihab dan Zaitunah Subhan 

tentang Radhâ’ah 

1. Persamaan Pendapat M. Quraish Shihab dengan Zaitunah Subhan 

tentang Radhâ’ah 

a. Waktu penyusuan  

Mengenai perintah menyusui anak yang telah diuraikan di atas 

sesuai dengan Q.S al-Baqarah ayat 233, M. Quraish Shihab dan Zaitunah 

Subhan sependapat bahwa penyusuan terhadap anak yang dilakukan oleh 

para ibu hendaknya hingga sang anak berusia dua tahun. Namun, apabila 

sang ayah dan ibu telah bermusyawarah untuk mengurangi masa penyusuan 
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itu maka tidak mengapa. Karena tidak menutup kemungkinan ada suatu hal 

yang harus menghentikan masa penyusuan sebelum dua tahun. Disini 

diartikan pentingnya suatu musyawarah antara suami dan istri dalam urusan 

rumah tangga, termasuk dalam mengurus anak seperti masalah penyusuan.  

M. Quraish Shihab dan Zaitunah Subhan juga sama-sama 

menyatakan bahwa masa penyusuan tidak harus selalu dua puluh empat 

bulan, karena Q.S al-Aḫqȃf/46:15
132

 yang menyatakan bahwa masa 

kehamilan dan penyusuan adalah tiga puluh bulan. Ini dapat diartikan, 

apabila seorang ibu mengandung selama sembilan bulan maka 

penyusuannya selama dua puluh satu bulan, dan sedangkan apabila ibu 

mengandung hanya enam bulan, maka barulah ketika itu masa 

penyusuannya dua puluh empat bulan. Dengan demikian masa penyusuan 

adalah dimana tiga puluh bulan dikurang masa kehamilan.  

b. Upah Penyusuan 

Menurut M. Quraish Shihab adanya upah penyusuan adalah apabila 

sang istri telah dicerai secara ba‟in. Hal ini karena selama masa penyusuan 

tersebut tentulah seorang ibu memerlukan biaya agar kesehatannya tetap 

terjaga dan air susunya tersedia dengan baik untuk anaknya. Hal ini juga 

menurut Zaitunah Subhan berlaku apabila sang anak disusukan oleh wanita 
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lain, maka wajib bagi sang ayah memberi upah pada wanita yang 

menyusukan anaknya tersebut. Mengapa memberi upah penyusuan suatu 

kewajiban bagi sang ayah? Karena menurut M. Quraish Shihab seorang 

anak yang lahir itu membawa nama ayahnya, dinisbahkan pada ayahnya, 

jadi seakan-akan ia lahir untuk ayahnya.  

Namun apabila selama masa penyusuan itu masih berstatus istri, 

maka kewajiban memberi makan dan pakaian tersebut atas dasar kewajiban 

memberi nafkah pada keluarga. Pemberian makan dan pakaian kepada istri 

ini biasanya dikarenakan porsi makan ibu bertambah dan saat awal masa 

penyusuan ukuran tubuh sang ibu berubah atau sedikit gemuk sehingga 

memerlukan pakaian yang sesuai. Namun hal ini tentu tidak dialami oleh 

semua ibu.  

 Dalam hal ini tentu saja jangan sampai keduanya terbebani. 

Misalnya seorang ayah mengurangi hak sang ibu sehingga ibu merasa 

tertekan dalam menyusui, dan sebaliknya sang ibu memanfaatkan masa 

penyusuan untuk meminta lebih atau menuntut sesuatu di luar kemampuan 

sang ayah. Jadi, keduanya harus lah menanamkan sikap saling pengertian 

agar tidak ada perselisihan yang dapat menghambat proses penyusuan.  

Lebih lanjut menurut Zaitunah Subhan, menyusui merupakan suatu 

hal yang patut dan wajar dilakukan, asalkan kedua suami istri mempunyai 

keinginan yang sama mengenai hal tersebut, dengan cukup adanya kesiapan 

jaminan untuk si ibu dalam menyusui.  
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c. Sejarah Penyusuan 

Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas bahwa sejarah atau kisah 

tentang penyusuan tertera dalam Q.S. Al-Qashash/28: 7 dan 12. Dalam 

membahas ayat tersebut M. Quraish Shihab maupun Zaitunah Subhan 

menyatakan bahwa penyusuan yang dilakukan ibu Musa kepada Musa 

merupakan karena adanya ilham yang diterima oleh ibu Musa. Dimana saat 

itu ibu Musa merasa cemas apabila sang anak dilihat oleh prajurit Fir‟aun. 

Karena saat Nabi Musa dilahirkan, Fir‟aun memerintahkan kepada seluruh 

aparatur pemerintah, tentara dan prajuritnya untuk membunuh setiap bayi 

laki-laki yang lahir dari keluarga Yahudi, yang mana ia khawatir aka nada 

yang merampas kerajaannya.  

Ibu Musa sangat cemas dan terus mencari akal untuk 

menyelamatkan anaknya. Kemudian datanglah petunjuk dari Allah untuk 

menghanyutkan bayi tersebut ke sungai Nil . Sebelum Allah 

memerintahkan untuk menghanyutkan Musa ke sungai Nil, terlebih dahulu 

Allah memerintahkan untuk menyusuinya. Dimana penyusuan tersebut 

dapat memenuhi naluri keibuan dan mengobati rasa kecemasan pada ibu 

Musa.  

2. Perbedaan Pendapat M. Quraish Shihab dengan Zaitunah Subhan 

tentang Radhâ’ah 

a. Perintah Menyusui Anak 

Menurut M. Quraish Shihab penyusuan adalah suatu anjuran yang 

sangat diperintahkan kepada sang ibu yang baru melahirkan anaknya, 
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anjuran ini seakan-akan adalah perintah wajib.
133

 Karena saat seorang 

perempuan baru melahirkan, ia dikaruniai suatu cairan yang istimewa 

dengan sejuta manfaat yang mana hal tersebut untuk buah hatinya yaitu air 

susu. Dengan menyusui anaknya, berarti seorang ibu menunjukkan kasih 

sayangnya pada anak dan anak tersebut bisa merasakan dekapan tulus sang 

ibu yang mana belaian satu wanita dengan wanita lain tentu berbeda.  

Akan tetapi jika sang ibu enggan menyusukan anaknya dan memilih 

anaknya disusukan oleh orang lain atau memberi anaknya susu botol juga 

tak mengapa. Namun dalam hal ini boleh jadi seorang ibu tersebut berdosa, 

karena ketika itu air susu yang dimilikinya menjadi mubadzir dan ia tidak 

memfungsikan kasih sayangnya pada anak saat menyusui. Karena masa 

penyusuan tidaklah lama, ia merupakan suatu moment yang sayang untuk 

dilewatkan. Pada penyusuan inilah proses kepribadian anak dibentuk 

pertama kali.  

Sedangkan menurut Zaitunah Subhan, menyusui merupakan 

kewajiban moral daripada legal. Artinya apabila sang ibu tidak mau 

menyusukan anaknya, sang ayah tidak boleh memaksa.
134

  Banyak alasan 

yang melatarbelakangi seorang ibu tidak menyusui anaknya, seperti bekerja 

di luar rumah, menjaga kecantikan, adanya penyakit pada sang ibu dan 

sebagainya. Dalam hal ini Zaitunah Subhan sependapat dengan Imam Malik 

yang mengatakan secara tegas bahwa wanita yang demikian tidak wajib 

menyusui anaknya dan tidak boleh dipaksa. Namun dengan catatan si anak 
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bersedia menerima ASI dari wanita lain atau meminum susu botol. Karena 

anak yang diberi susu botol bukan berarti ia kekurangan atau bahkan 

kehilangan kasih sayang dari ibunya. Dalam memberikan susu botol 

pastilah seorang ibu tetap memperhatikan dan membelai anaknya. Apabila 

seorang ibu tidak mau atau tidak dapat menyusui anaknya, bukan berarti dia 

membuang anaknya. 
135

 

b. Mahram karena Penyusuan 

M. Quraish Shihab mengatakan bahwa haramnya pernikahan karena 

adanya persamaan pada ibu yang menyusukan, dan jika adanya hisapan 

lima kali penyusuan pada payudara yang sama. Mahram karena penyusuan 

itu pun berlaku hanya apabila sang anak menyusu langsung pada  wanita 

yang menyusukannya. Jadi apabila seorang anak meminum susu seorang 

ibu melalui perantara tidak mengakibatkan keharaman. Seperti misalnya 

memberi makan anak melalui Bank ASI tidak menyebabkan dampak 

hukum.    

Sedangkan menurut Zaitunah Subhan, memberi makan atau 

menyusukan anak melalui perantara seperti wadah dan sebagainya tetap 

menyebabkan dampak hukum. Sehingga dalam masalah Bank ASI 

mengenai kebolehan atau tidaknya, ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan. Hal tersebut ialah identitas pemilik ASI yang harus diketahui 

secara jelas dan pasti. Karena akan mempunyai konsekuensi hukum bagi 

yang menyusui beserta kerabat yang bertalian darah seperti yang ditegaskan 
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oleh ayat di atas. Selain itu yang perlu diperhatikan adalah kebersihan ASI 

tersebut dari berbagai macam penyakit.  

3. Kelebihan dan Kekurangan Penafsiran M. Quraish Shihab dan 

Zaitunah Subhan tentang Radhâ’ah 

a. Penafsiran M. Quraish Shihab 

1) Kelebihan 

a) Seluruh ayat yang berkaitan dengan radhâ‟ah beliau paparkan 

dalam Tafsῑr al-Misbâḫ, termasuk ayat tentang kisah-kisah 

penyusuan, sehingga memudahkan penulis dalam 

menuangkannya ke dalam penelitian ini.  

b) Penafsiran ayat Quraish Shihab diawali dengan penafsiran kosa 

kata terlebih dahulu.  

c) Dalam memaparkan tentang penyusuan, beliau juga 

mengaitkannya dengan sains. Seperti manfaat menyusui atau 

keutamaan ASI terhadap anak.    

2) Kekurangan  

Penafsiran M. Quraish Shihab cukup keras. Seperti 

mengenai perintah penyusuan, Quraish Shihab lebih menekankan 

bahwa penyusuan hukumnya suatu perintah yang sangat dianjurkan, 

seakan-akan mendekati wajib. Maka apabila seorang ibu yang tidak 

menyusui anaknya walaupun dengan alasan yang dibenarkan, 

seperti sakit, tetap saja sang ibu tersebut boleh jadi berdosa.  
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b. Penafsiran Zaitunah Subhan 

1) Kelebihan 

a) Penafsirannya lebih relevan, seperti menyertakan solusi-solusi 

tentang radhâ‟ah untuk kehidupan di era sekarang yang sudah 

mengedepankan kesetaraan gender. 

b) Banyak mengutip pendapat dari ulama-ulama lain.    

c) Zairunah Subhan juga memaparkan beberapa mitos yang telah 

tersebar di masyarakat mengenai penyusuan. Kemudian setelah 

itu ia luruskan mitos-mitos tersebut.  

2) Kekurangan 

Tidak menafsirkan seluruh ayat yang berkaitan dengan 

radhâ‟ah. Beliau hanya menafsirkan atau menerangkan ayat-ayat 

dan topik yang kontroversi saja.   

4. Formulasi  

Menurut penulis, pendapat yang lebih relevan mengenai masalah 

radhâ‟ah adalah pendapat dari Zaitunah Subhan, karena menurut beliau 

dalam masalah penyusuan (radhâ‟ah)  ini harus melibatkan sang ayah dan 

ibu dalam artian ada kemitrasejajaran gender. Keadian gender memang 

sudah menjadi keharusan zaman. Karena selama ini fenomena 

ketidakadilan, diskriminasi dan semacamnya terhadap perempuan terjadi di 

dua ranah sekaligus, yaitu dalam ruang pribadi maupun sosial.  

Keadilan gender bukanlah suatu usaha perempuan untuk menyaingi 
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kaum laki-laki, namun untuk menciptakan suatu perlakuan adil yang 

diberikan kepada perempuan maupun laki-laki agar kehidupan ini menjadi 

harmonis dan berkeadilan. Dalam kata lain tidak ada lagi jenis kelamin yang 

merasa unggul dan diunggulkan. Kemitrasejajaran antara laki-laki dan 

perempuan adalah apabila laki-laki dan perempuan memiliki kesamaan hak, 

kewajiban dan kedudukan, saling menghormati, saling menghargai, saling 

membantu, dan saling mengisi dalam berbagai bidang.  

Sebagaimana mengenai mengasuh dan merawat anak. Umumnya di 

masyarakat, mengasuh dan merawat anak merupakan tanggung jawab 

penuh seorang istri yang seakan-akan sudah menjadi kodratnya. Akan 

tetapi, pada dasarnya mengasuh dan merawat anak yang merupakan tugas 

yang cukup berat ialah sebagai bagian tugas reproduksi bukan kodrati. Jadi, 

mengasuh dan merawat anak adalah tanggung jawab bersama.  

Dalam mengasuh dan merawat anak, termasuk di dalamnya masalah 

penyusuan (radhâ‟ah). Secara kodrati, menyusui hanya dapat dikerjakan 

oleh ibu. Namun bukan berarti sang ayah tidak dapat berpartisipasi  dalam 

menyusui. Berpartisipasi di sini bisa seperti membantu istri dalam 

mengerjakan tugas-tugas lain, agar si ibu yang menyusui merasa 

diringankan pekerjaannya. Bisa pula lebih bersikap manis, lemah lembut, 

lebih perhatian, dan memberi semangat kepada ibu yang menyusui. Hal ini 

secara otomatis akan membuat istri bahagia dan tenang jiwanya, sehingga 

penyusuan berjalan dengan baik.  

Tidak dapat dipungkiri pula bahwa sekarang ini banyak 
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perempuan-perempuan yang bekerja di luar rumah, sehingga tidak dapat 

menyempurnakan susuannya hingga dua tahun atau dapat saja  

menyempurnakan susuan tetapi dengan diselingi susu botol. Mengenai hal 

ini pun Zaitunah Subhan menyatakan bahwa wanita karier tersebut boleh 

tidak menyusui anaknya dan tidak boleh dipaksa oleh siapa pun dengan 

catatan si anak bersedia menerima ASI dari wanita lain atau susu botol. Hal 

ini karena memang dari uraian-uraian di atas menyusui merupakan suatu hal 

yang wajar dilakukan, bukanlah kewajiban. 

   Memperhatikan keadaan sekitar, penulis banyak melihat seorang 

ibu yang menyusui anaknya namun dengan perantara botol padahal ia tidak 

bekerja di luar rumah. Hal tersebut mereka lakukan dengan berbagai alasan, 

seperti ASI terlalu banyak, puting lecet, dan sebagainya. Dalam masalah 

seperti ini tidak mengapa jika si ibu memilih memompa ASI, karena seperti 

dikatakan oleh Zaitunah Subhan bahwa menyusui dengan perantara botol 

tidaklah menghilangkan rasa kasih sayang pada anak. Namun ada pula 

masalah lain pada ibu yang memiliki ASI sedikit, ia tetap menyusui 

anaknya tapi tidak setiap saat, adakalanya ia memberikan susu formula pada 

anaknya.  

 

 

 

 

 

 

 

 


